BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan terkait analisis kesesuaian
prinsip balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards pada
perusahaan sub industri perkebunan & tanaman pangan, disimpulkan bahwa:

1. Secara keseluruhan aspek, prinsip balance telah diterapkan pada laporan
keberlanjutan perusahaan sub industri perkebunan & tanaman pangan tahun 2017
— 2019. Perusahaan yang menjadi unit penelitian dalam penelitian ini telah
melaporkan informasi yang mencerminkan aspek positif dan negatif dari kinerja
organisasi secara keseluruhan. Maka dari itu, laporan keberlanjutan dari enam
perusahaan sub industri perkebunan & tanaman pangan tahun 2017 — 2019 telah
mengadopsi prinsip balance karena telah mengungkapkan informasi positif
maupun negatif.

2. Hasil analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan perusahaan
sub industri perkebunan & tanaman pangan per tahun selama tahun 2017 — 2019
berdasarkan GRI Standards adalah sebagai berikut:

a. Dalam pelaporan aspek ekonomi, pengungkapan informasi positif sekaligus
negatif yang tercantum dalam seluruh indikator aspek ekonomi yang
diungkapkan dalam laporan keberlanjutan pernah dilakukan oleh perusahaan
PT Eagle High Plantations Tbk untuk tahun 2017 dan 2018. Kemudian, untuk
tahun 2019, pernah dilakukan oleh perusahaan PT Astra Agro Lestari Tbk
dan PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. Adapun, hal tersebut ditandai dengan
pengungkapan informasi positif dan negatif yang memperoleh persentase
masing-masing sebesar 50%.

b. Dalam pelaporan aspek lingkungan, pengungkapan informasi positif
sekaligus negatif yang tercantum dalam hampir seluruh indikator aspek
lingkungan yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan pernah dilakukan

oleh perusahaan PT Salim lvomas Pratama Tbk, untuk tahun 2017, yang
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memperoleh persentase untuk informasi positif dan negatif, masing-masing
sebesar 60% dan 40%. Kemudian, untuk tahun 2018, pernah dilakukan oleh
PT Eagle High Plantations Thk, yang memperoleh persentase untuk informasi
positif dan negatif, masing-masing sebesar 57,89% dan 42,11%. Selanjutnya,
untuk tahun 2019, pernah dilakukan oleh PT Austindo Nusantara Jaya Tbk,
yang memperoleh persentase untuk informasi positif dan negatif, masing-
masing sebesar 48,15% dan 51,85%.

c. Dalam pelaporan aspek sosial, pengungkapan informasi positif sekaligus
negatif yang tercantum dalam hampir seluruh indikator aspek sosial yang
diungkapkan dalam laporan keberlanjutan pernah dilakukan oleh PT Eagle
High Plantations Thk, yang memperoleh persentase untuk informasi positif
dan negatif, masing-masing sebesar 63,16% dan 36,84% di tahun 2017 serta
66,67% dan 33,33% di tahun 2018. Kemudian, untuk tahun 2019, pernah
dilakukan oleh PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, yang memperoleh
persentase untuk informasi positif dan negatif, masing-masing sebesar
46,15% dan 53,85%.

Secara garis besar, keseluruhan pengungkapan kinerja keenam perusahaan pada
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial sudah memenuhi prinsip balance. Hal ini
dikarenakan telah diungkapkannya hasil dan topik-topik yang menguntungkan
dan tidak menguntungkan atas seluruh aspek dalam laporan keberlanjutan
tersebut, meskipun terdapat kecenderungan informasi positif lebih dominan
diungkapkan.

Hasil analisis perkembangan kesesuaian prinsip balance pada laporan

keberlanjutan perusahaan sub industri perkebunan & tanaman pangan tahun 2017

— 2019 berdasarkan GRI Standards menunjukkan bahwa:

a. Untuk aspek ekonomi, perkembangan pengungkapan informasi positif dan
negatif pada laporan keberlanjutan per perusahaan cenderung berfluktuasi.
Namun, terdapat juga perusahaan yang pengungkapan informasi positif dan
negatif-nya tidak mengalami perkembangan selama tiga tahun berturut-turut,
hal ini dilihat dari grafiknya yang berbentuk datar dengan persentase
informasi positif dan negatifnya masing-masing sebesar 100% dan 0%, yang

berarti atas seluruh indikator untuk aspek ekonomi yang diungkapkan oleh
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perusahaan tersebut hanya mencantumkan informasi positif. Hal ini terjadi
pada perusahaan PT PP London Sumatra Indonesia Thk dan PT Salim lvomas
Tbk. Namun, meskipun hanya mengungkapkan informasi positif untuk aspek
ekonominya, kedua perusahaan tersebut tetap dikatakan mengadopsi prinsip
balance dalam laporan keberlanjutannya karena kesesuaian prinsip balance
dilihat secara keseluruhan aspek.

. Untuk aspek lingkungan, perkembangan pengungkapan informasi positif dan
negatif pada laporan keberlanjutan per perusahaan cenderung berfluktuasi.
Namun, terdapat juga perusahaan yang pengungkapan informasi positif dan
negatif-nya tidak mengalami perkembangan selama tiga tahun berturut-turut,
hal ini dilihat dari grafiknya yang berbentuk datar. Adapun, perusahaan
tersebut adalah PT Salim lvomas Pratama Tbk dan PT Sawit Sumbermas
Sarana Tbk.

Untuk aspek sosial, perkembangan pengungkapan informasi positif dan
negatif pada laporan keberlanjutan per perusahaan cenderung berfluktuasi.
Namun, terdapat juga perusahaan yang pengungkapan informasi positif dan
negatif-nya tidak mengalami perkembangan selama tiga tahun berturut-turut,
hal ini dilihat dari grafiknya yang berbentuk datar. Adapun, perusahaan
tersebut adalah PT Salim Ivomas Pratama Thk.

. Untuk keseluruhan aspek, perkembangan pengungkapan informasi positif
dan negatif pada laporan keberlanjutan per perusahaan cenderung
berfluktuasi. Namun, terdapat juga perusahaan yang pengungkapan informasi
positif dan negatif-nya tidak mengalami perkembangan selama tiga tahun
berturut-turut, hal ini dilihat dari grafiknya yang berbentuk datar. Adapun,
perusahaan tersebut adalah PT Salim Ivomas Pratama Tbk. Hal ini berarti,
karena dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, atau keseluruhan aspek
perusahaan tersebut tidak mengalami perkembangan dalam pengungkapan
informasi positif dan negatif, maka kesesuaian prinsip balance pada laporan
keberlanjutan perusahaan tersebut tidak mengalami perkembangan selama

tiga tahun berturut-turut.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai analisis kesesuaian prinsip

balance pada laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards pada perusahaan sub

industri perkebunan & tanaman pangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2017 — 2019, diperoleh beberapa saran yaitu:

1. Bagi perusahaan, terkhususnya perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan,
sebaiknya konsisten serta terus meningkatkan pencantuman informasi positif dan
negatif dalam melakukan pengungkapan tiap topik kinerja operasionalnya,
sehingga dapat menghasilkan laporan yang memenuhi prinsip pelaporan balance
dan informasi yang diungkapkan menjadi lebih berkualitas. Selain itu, sebaiknya
perusahaan juga menyajikan datanya dalam format yang memudahkan pengguna
laporan untuk dapat melihat perbedaan atau perkembangan informasi dari tahun
ke tahun. Hal-hal tersebut sebaiknya dilakukan agar memungkinkan para
pemangku kepentingan untuk membuat penilaian yang objektif atas kinerja suatu
perusahaan.

2. Bagi pengguna atau pembaca laporan keberlanjutan perusahaan, sebaiknya
memahami landasan atau panduan yang dapat digunakan untuk membuat laporan
keberlanjutan. Hal ini bertujuan agar pengguna atau pembaca mengetahui konten
yang disajikan dalam laporan keberlanjutan, sehingga mampu lebih memahami
dan tidak salah mengartikan seluruh informasi yang diungkapkan oleh
perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan analisis kesesuaian prinsip balance
dengan menggunakan laporan keberlanjutan untuk tahun selanjutnya apabila
sudah diterbitkan, sehingga dapat melihat perkembangan kinerja perusahaan
berdasarkan pengungkapan informasi positif dan negatif selanjutnya. Selain itu,
analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan dapat dilakukan
juga berdasarkan GRI Sector Disclosures yang sesuai dengan sektor perusahaan
yang dipilih, sehingga dapat melihat bagaimana perusahaan melakukan
pengungkapan informasi positif dan negatif atas topik-topik penting dalam sektor

perusahaan.
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